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“Setiap orang yang datang kepada-Ku dan mendengarkan
perkataan-Ku serta melakukannya — Aku akan menyatakan
kepadamu dengan siapa ia dapat disamakan -, ia sama dengan
seorang yang mendirikan rumah: Orang itu menggali dalam-
dalam dan meletakkan dasarnya di atas batu. Ketika datang
air bah dan banjir melanda rumah itu, rumah itu tidak dapat
digoyahkan, karena rumah itu kokoh dibangun.” Lukas 6: 47-48

Sejak Maret 2020 Covid 19 mulai nyata di Indonesia,
hari demi hari yang kami lewati itu hanya kasih sayang dan
kemurahan Tuhan atas kami. Terima kasih kepada pemerintah
Indonesia dan seluruh jajarannya yang telah mencoba segala
upaya untuk mengatasi pandemi ini. Kebijakan PPKM,
vaksinasi, BLT, transformasi ekonomi, dsb.

Sungguhpun demikian, di masa yang “sulit” ini tak dapat
dipungkiri, ada saja oknum-oknum yang berusaha mengancam
keamanan negara Indonesia. Tetapi pemimpin Indonesia
tidak bergeser dari fondasi nilai-nilai dasar negara yaitu
Pancasila, yang pada tahun ini telah kita rayakan 76 tahun
kemerdekaannya. Ini yang membuat Indonesia tangguh dan
tumbuh.

Demikian juga dalam kehidupan kita tak ada jalan yang
instant. Kesuksesan selalu dimulai dari bawah/dasar. Hanya
ada satu pekerjaan yang sukses dimulai dari atas yaitu penggali
makam.

Seperti orang yang membangun rumah di atas batu atau
pasir. Goncangan akan menerpa. Hujan dan banjir akan selalu
melanda. Ketika kita memutuskan mengikut Tuhan, taat kepada
ketetapan/perintah Tuhan, ternyata kita sedang meletakkan
dasar-dasar kehidupan yang kokoh. Perlu kesabaran, ketekunan,
dan kekuatan. Semua dibangun perlahan. Pernikahan yang kuat,
kehidupan keluarga yang kuat, pelayanan yang kuat adalah
yang meletakkan dasarnya di atas batu-batu Firman Tuhan dan
melakukan Firman Tuhan. Masih banyak perjuangan dalam
hidup ini Tuhan, untuk anak, pelayanan, pekerjaan, untuk
apa saja. Kami tahu siapa yang di dalam kami dan kami tidak
pernah takut. Immanuel Indonesiaku.

Salam Kasih,
Linda Sebagdja
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Orang Tua (PGO) Pekan Indonesia Peringatan Hari Pengembangan

Tengah Semester 1 Tanah Airku

Sumpah Pemuda Profesional Guru-staf



* Pemerintah pusat, daerah dan masyarakat
konsisten dalam pengendalian pandemi
Covid-19 dan kelancaran tahapan pelaksanaan

vaksinasi.
T 1 2 Septemb
+ Pembelajaran Jarak Jauh tahun ajaran Ll angga : ep emf Zr
2021/2022. alu, guru-guru dan staf di

SETARA telah menerima paket
sembako yang  diberikan

Kesehatan seluruh komunitas SETARA (murid,
guru, staf, orangtua, dewan sekolah).

+ Pengembangan sarana dan prasarana sekolah oleh pihak Bandung Trade
untuk jangka panjang. Center (BTC) Fashion Mall.
* Kesehatan dan kelancaran usaha para donatur Kami bersyukur atas berkat

dan sukarelawan yang menolong SETARA.
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas berjalan
lancar dan aman.

tersebut. Tuhan memberkati

setiap tangan yang sudah
memberi.

Berawal dari sebuah kerinduan bahwa mengajar anak bukan hanya sebatas untuk perkembangan
akademik seorang anak didik tetapijuga pada karakternya dan atas tuntunan tangan Tuhan, Ibu Eva Lumban
Gaol bergabung dengan SETARA yang juga memiliki sudut pandang yang sama tentang pendidikan anak.

Tahun 2016 adalah tahun pertama Ibu Eva menginjakkan kaki di SETARA. Saat itu beliau adalah asisten
guru Kelompok Bermain mendampingi Ibu Sasti yang menjabat sebagai wali kelas. Tahun ajaran 2018/2019
Ibu Eva menjadi guru wali kelas TK A dan di tahun ajaran berikutnya, beliau dipercaya menjadi guru wali
kelas 1 SD hingga sekarang. “Sangat menyenangkan menjadi guru wali kelas, karena saya bisa bertemu
dengan murid-murid luar biasa yang mau dan semangat untuk belajar” ujar Ibu Eva saat menceritakan
sejarahnya selama berada di SETARA.

Seperti kata pepatah “Pelaut Tangguh tidak dihasilkan dari ombak yang tenang”, begitu pula perjalanan
hidup Ibu Eva sebagai seorang guru, bukan tanpa tantangan dan pergumulan. Pernah satu kali di satu
tahun ajaran beliau bertemu dengan seorang murid yang orang tuanya sedang memiliki masalah. Hal ini
mempengaruhi murid tersebut sehingga ia sering bersikap kasar dan melakukan hal-hal tidak biasa untuk
menarik perhatian orang-orang di sekitarnya. Ibu Eva sempat bingung dengan apa yang harus beliau lakukan
terhadap anak tersebut. Satu yang ia ketahui adalah ia mengasihi anak tersebut sebagaimana Tuhan juga
mengasihinya. Hati yang mau mengasihi ini, mendorong Ibu Eva untuk meluangkan waktu lebih lama
dengan anak tersebut, sekedar berbicara santai untuk
dapat mengenalnya lebih dekat. Singkat cerita, sang anak
mulai terbuka dan menceritakan apa yang terjadi di dalam
keluarganya. Apa yang dilakukan Ibu Eva memang tidak
menyelesaikan masalah yang anak ini miliki, tetapi murid
tersebut tahu bahwa ia diterima dan dikasihi dan ia mulai
dapat lebih menguasai diri setelahnya. “Dari kejadian
ini, membuat saya banyak belajar: Seorang guru harus
peka dengan muridnya dan belajar untuk lebih mengenal
karakteristik murid serta mengasihi mereka dengan tulus”.
Bagi beliau, visi, misi, dan nilai-nilai yang terkandung di
SETARA sangat mendukung dan membentuk beliau untuk
menjadi seorang pendidik Kristen yang lebih baik lagi. Satu
harap yang beliau sampai saat ini adalah melihat anak-anak
didiknya menjadi terang di mana pun mereka berada dan
apapun pekerjaan mereka berdasar pada nilai-nilai Kristiani
yang ditanamkan pada mereka sejak kecil.




Puji Tuhan tanggal 1 September 2021 SETARA
syukuran ulang tahun yang ke 7 sekaligus syukuran
. Gedung SMP yang baru. Doa syukur dipimpin oleh
v | . "'—""' Pastor Dicky.

SETARA menyadari bahwa pelatihan untuk orang
tua murid maupun karyawan SETARA adalah hal yang
esmruan () BERPIKIR KREATIF penting. Maka dari itu SETARA bekerja sama dengan
) Pastor Dicky mengadakan kelas GKGW Growing Kids
God’s Way yang diikuti orang tua murid dan juga
karyawan SETARA.

Bagi karyawan SETARA dengan kehadiran penuh
dalam setiap sesi mendapatkan bentuk apresiasi 1 buah
buku GKGW.

KETERAMPILAN
BERPIKIR KREATIF

(SEPANJANG HAYAT)

Pada tanggal 3 September 2021 SETARA
memperlengkapi guru dan staf melalui
Pelatihan/Pengembangan dengan Tema
Berpikir Kreatif, pengembangan ini dibagikan
oleh Bapak Kurniawan wali dari kelas 6 SD dan
juga koordinator kelas 4, 5 & 6 SD.




Setelah proses panjang yang dilakukan sejak
pertengahan tahun 2020, mulai dari pengurusan
izin sesual prosedur pemerintah, pembentukan
tim Satgas Covid-19, sosialisasi dengan orang tua,
hingga pelaksanaannya sendiri, secara perdana
SETARA melakukan Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas (PTMT) pada 28 September lalu.

Saat tengah melakukan

video call dengan murid--- SEE-----RIVUSS:

Bla-Blaa*- Bla-bla-blaa~

lyaa--
Tidak jelas gitu
gambarnya
disini

Kan Budek
itu namanya?
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Sebentar Pak,
Kok Bapak Guru
seperti Budek ya
disini?

Budek?!

itu ‘Budek’
Malih??

ltu
BU-TEK
Maliiihh--
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